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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
ِحيم ْحَمِن الره ِ الره  بِْسِم َّللاه
“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan, karena itu bila kau 
telah selesai (mengerjakan yang lain) dan kepada Tuhan, berharaplah” 
(terjemahan Q.S AL-Insyirah : 6-8) 
“Dan bahwasaannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” (terjemahan Q.S An-Najm : 39) 
“Barang siapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang seharusnya yang 
ditunjukan untuk mencari ridho Allah bahkan hanya untuk mendapatkan 
kedudukan/kekayaan duniawi maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga 
nanti pada hari kiamat” (riwayat Abu Huraiarah Radhiallahu Anhu) 
“There isn’t a person that’s good at everything, and there isn’t a person that’s not 
good at anything. So, don’t compare yourself with others. Someday, current 
worries will fade away and this moment will remain a memory” 
-Tiskha Sukma Ambarwati- 
Karya ini saya persembahkan kepada: 
Teruntuk orang tuaku yang begitu mengharapkan keberhasilan dan kebahagiaan 
dalam hidupku, yang selalu memberikan do’a-do’a terbaik untukku sehingga 
sekarang aku bisa berada dititik ini dan juga adik-adikku yang telah menjadi 
motivasiku agar bisa segera menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih atas 
semuanya, tanpa kalian mungkin aku tidak bisa menyelesaikan skripsi ini. 









Ambarwati, Tiskha Sukma. 2020. Pengaruh Berbagai Konsentrasi Jenis Dekok 
Organ Pepaya (Carica papaya) Terhadap Mortalitas Ulat Grayak 
(Spodoptera litura F) Hama Tanaman Jagung (Zea mays) Sebagai 
Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan 
Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: 
(I) Drs. Samsun Hadi, M.S., (II) Diani Fatmawati, S.Pd., M.Pd. 
Ulat grayak merupakan salah satu hama yang mengganggu dan menyerang 
bagian daun pada tanaman jagung. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil 
produksi tanaman jagung. Kebanyakan petani mengatasi permasalahan tersebut 
menggunakan pestisida kimia padahal memiliki dampak buruk terhadap 
lingkungan dan juga kesehatan, oleh karena itu perlu adanya alternatif lain untuk 
memberantas hama tersebut tetapi juga mengurangi dampak buruk yang 
ditimbulkannya terhadap lingkungan yakni dengan penggunaan insektisida yang 
terbuat dari tanaman. Salah satu tanaman yang dapat dijadikan insektisida nabati 
adalah tanaman pepaya, hampir seluruh organ tanaman pepaya mengandung 
senyawa yang berpotensi sebagai racun bagi serangga. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dari berbagai konsentrasi insektisida nabati yang 
terbuat dari berbagai bagian organ pada tanaman pepaya terhadap mortalitas ulat 
grayak. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
desain faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor A merupakan jenis dekok organ 
tanaman pepaya dan faktor B merupakan konsentrasi yang digunakan untuk setiap 
bagian organ tanaman, serta adanya kontrol yang tidak diberi perlakuan. 
Penempatan unit eksperimentalnya menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 
yang terdiri dari 13 kelompok perlakuan, dengan pengulangan sebanyak 3 kali. 
Penelitian dilakukan selama 5 hari. Data yang diperoleh diuji menggunakan uji 
two-way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan menggunakan SPSS versi 
17. 
Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa setiap perlakuan 
sampel dan perlakuan konsnetrasi yang diberikan berpengaruh terhadap mortalitas 
ulat grayak, namun interaksi antara sampel dan juga konsentrasi yang diberikan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap mortalitas ulat grayak. 
Kata Kunci : Akar Pepaya, Kulit Batang Pepaya, Daun Pepaya, Dekok, 
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ABSTRACT 
Ambarwati, Tiskha Sukma. 2020. Effect of Various Concentrations of papaya 
plant (Carica papaya) organ type on Mortality of Armyworm 
Caterpillars (Spodoptera litura F) Corn Plant Pests (Zea mays) As A 
Source of Biological Learning. Thesis. Malang: Biology Education 
Study Program, FKIP, University of Muhammadiyah Malang. 
Mentor: (I) Drs. Samsun Hadi, M.S., (II) Diani Fatmawati, S.Pd., 
M.Pd. 
Armyworm caterpillar is one of a disturbing and strike the leaves on the 
corn plant. This impact to the low produce of a corn plant.Most farmers solve the 
problems they use chemical pesticides and having negative effects to the 
environment and health, hence needed the an alternative means of eradicating 
pests but also eliminates of the negative effects caused by the use of an insecticide 
made from plants.Any of vegetable as an insecticide is pepaya plants, almost all 
compounds containing papaya plant organs as a potentially for insects. Research 
aims to understand the effects of various concentration an insecticide vegetable 
made of various parts of an organ in papaya plants to armyworm caterpillar 
mortality. 
Research used in design was used in the study design factorials consisting 
of 2 factors .A factor is the type of dekok organ of a plant papaya and factors b is 
a concentration of used for any part of plant organs , and the existence of control 
are not given treatment. The placement of the experimental unit used a completely 
randomized design (CRD), consisting of 13 in the treatment group , three times by 
repetition .The research was done for 5 days .The data obtained tested using two-
way anova test and has been continued by test duncan use spss 17 version. 
The results of research and data analysis that every sample treatment and 
treatment concentration given its effect on mortality of armyworm caterpillars, but 
interaction between sample and also concentration is not significant impact on the 
mortality of armyworm caterpillars. 
 
Kata Kunci : Papaya Root, Papaya Bark, Papaya Leaf, Dekok, Vegetable 
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